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KAJIAN PENGARUH PENGGUNAAN REFLEKTOR PARABOLA
TERHADAP COOKING POWER KOMPOR SURYA TIPE KOTAK

Azmain Noor Hatuwe®
Abstraks

Kompor surya seperti halnya dengan kompor konvensiona lainnya digunakan untuk keperluan memasak
makanan, yang membedakannya adalah kompor surya memanfaatkan energi surya sebagai sumber panas.
Pengembangan terbaru konstruks dari kompor surya ini, telah dibuat kompor surya tipe kotak kombinas
parabola dengan reflektor datar. Pemantul cahaya matahari ke absorber pada kompor surya tipe kotak yang
menggunakan reflektor datar sebagai dinding kotak digantikan dengan parabola. Sehingga terdapat
kombinasi reflektor datar di bagian atas dan parabola berpenutup di bagian bawah.

Kinerja kompor surya tipe kotak kombinasi parabola dengan reflektor datar pada penelitian terdahulu telah
diuji efisensinya, pada pendlitian ini difokuskan pada penentuan cooking power kompor surya tersebut.
Sedangkan metode pendlitian yang digunakan adalah true experiment. Untuk melihat adanya nilai perubahan
cooking power digunakan pembanding, yakni kompor surya tipe kotak yang memiliki ukuran luas
penampang radias masuk yang sama, dengan kompor surya yang menjadi objek penditian.

Pelaksanaan pengujian, secara bersamaan ke dua kompor surya memanaskan air sebanyak 1 kg pada waktu
antara jam 10.00 g/d 14.00. Setiap interval 10 menit diukur kenaikan temperatur air, temperatur lingkungan
dan radias matahari. Data dari hasil pengujian, digunakan untuk menghitung cooking power dan diperoleh
informasi, bahwa kompor surya dengan kombinas reflektor memiliki nilai cooking power sebesar 106.11
Watt, sedangkan kompor surya tipe kotak mencapai 87.42 Watt. Dalam proses 1 jam memasak makanan,
kompor surya kombinasi parabola dengan reflektor datar dapat menghemat energi sebanyak 18,46 Kw.

Kata Kunci : Kompor Surya Tipe Kotak, Parabola, Cooking Power

PENDAHUL UAN mengetahui  seberapa besar penghematan

Kompor surya tipe kotak dan kompor
surya parabola telah banyak dikaji melalui
penelitian terdahulu, sehingga informas
kinerja kedua jenis kompor surya tersebut
telah cukup diketahui. Sedangkan kompor
surya tipe kotak kombinasi reflektor datar
dan parabola, adalah kompor surya rekayasa
terbaru dalam teknologi solar  cooker
sehingga belum banyak di teliti. Kompor
surya ini  menggunakan parabola yang
diletakkan di dalam kotak, dan dibagian atas
terdapat reflektor datar, sehingga diperoleh
kombinass dua jenis reflektor dalam
konstruksi  kompor surya tipe kotak.
penelitian yang dilakukan pada kompor surya
tersebut adalah daya yang dapat dicapai pada
saat memasak air. Hal ini dibutuhkan untuk
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energi yang dapat dicapai oleh kompor surya
tersebut.

Kemampuan memasak kompor surya
dikenal dengan istilah cooking power.
Cooking power dapat diketahui besarnya
melalui  perhitungan persamaannya yang
merupakan perkalian antara massa air, panas
jenis air, beda temperatur antara temperatur
akhir air dengan temperatur awal sdanjutnya
dibagi dengan waktu. Beberapa variabd
untuk menentukan nilai cooking power
diperoleh melalui pengujian.

Bentuk pengujian yang dilakukan
berupa pembandingan kinerja dua model
kompor surya yang berbeda, yakni kompor
surya tipe kotak dan kompor surya tipe kotak
kombinasi reflektor datar dengan parabola.
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Kedua kompor diuji secara bersamaan, data
hasil pengukuran dianalisa dan dibahas untuk
menentukan besarnya cooking power yang
dapat dicapai oleh masing-masing kompor
surya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah berapa besar cooking power yang
dapat dicapai kompor surya dalam proses
memanaskan air sebanyak volume 1 liter.

Manfaat penelitian ini adalah, sebagai
pengembangan solar cooker dan menambah
aplikasi dari ilmu pengetahuan bidang energi
surya, dan memberikan informasi kepada
masyarakat bahwa, kompor surya kombinasi
parabola dengan reflektor datar dapat
digunakan sebagai kompor alternatif untuk
keperluan memasak.

KAJIAN PUSTAKA

Kompor surya tipe kotak menurut
Bergler (1999) pancinya berada dalam
lingkungan yang terisolasi oleh dinding,
dengan kaca reflektor di bagian atas yang
sering disesuaikan sandarannya terhadap
sinar datang. Kompor surya kotak
memanfaatkan kedua sinar radiasi langsung
dan baur.

Kompor surya parabola menurut
Bergler (1999) sinar radiasi langsung
dikonsentrasikan ke panci. Kompor surya
parabola sangat efisien tetapi memerlukan
perhatian pemakai untuk menjaga Sinar
matahari sdalu terfokuskan ke panci agar
diperoleh kinerja yang baik. Biermann (1999)
menginformasikan solar cooker parabolik

dapat mencapai 198°C.
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Pendliti  terdahulu  telah  banyak
melakukan penelitian untuk meningkatkan
performa kompor surya dengan permasalahan
yang beragam.

Kumar (1993) mengadakan penelitian
eksperimen pengaruh  orientasi reflektor
terhadap kerugian panas dari konsentrasi
parabola kompor surya. Receiver pada
kompor parabola biasanya tak terlindungi
oleh insulasi, oleh karena itu berhubungan
langsung dengan lingkungan. Dari hasil
eksperimen diperoleh perbedaan kerugian
panas yang disebabkan adanya aliran udara
pada kecepatan O nvVdetik dan 5 m/detik.

Kalbande (2007)

penelitian tentang desain, pengembangan dan

mengadakan

pengujian pada kompor surya parabola.
Parabola yang digunakan berdiameter 1,3 m
dan perbandingan konsentrasi 75,11. Pada
pelaksanaan pengujian selama dua hari
dilakukan pengukuran temperatur dasar
receiver (pot) dengan kondisi kosong, tidak
diisi makanan. Diperoleh hasil temperatur
maksimum 326.45°C dan 319,43°C dengan
kondisi langit cerah, dan efisiensi thermal
maksimum diperoleh 26%

Croon (2004) melaporkan bahwa
kompor surya jenis parabola dapat
bertemperatur lebih tinggi dari 150°C, jika
reflektor  parabola setiap 15  menit
dihadapkan pada arah datang sinar matahari.

Hatuwe dan Patty (2010) melaporkan
bahwa kompor surya tipe kotak dengan
kombinasi reflektor datar dan parabola, pada

pemanasan air sebanyak 1 liter mencapai
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efisiensi 27,5% dan 2 liter air mencapai
efisiensi 45%.

Berbagai penditian yang sudah pernah
dilakukan oleh pendliti terdahulu, yang
belum ditditi adalah cooking power kompor
surya tipe kotak kombinasi parabola dengan
reflektor datar.

Cooking power pada kompor surya
dapat ditentukan besarnya melalui persamaan
sebagai berikut (Sharma, 2004):

p=(r,-1, )% (1)
Dimana:

P = cooking power

M = massaair, kg

C = Panasjenisair, Jkg°F

T, = Temperatur awal air, °C.

T; = Temperatur akhir air, °C.

Sedangkan cooking power standar ditentukan
besarnya melalui persamaan (Sharma, 2004):
B-P [@] @
I )

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah true experimental.
Variabel pada pendlitian ini terdiri dari :
variabel bebas adalah tipe kompor surya
yakni kompor surya parabola kombinasi
reflektor datar dan kompor surya tipe kotak;
variabel terikat adalah daya serta variabed
kontrol adalah volume air dan luas
penampang radiasi masuk ke dalam kotak
kompor surya.

Data penelitian diperoleh melalui

eksperiment dua jenis kompor surya yang

memiliki ukuran luas radias masuk yang
sama, sebagaimana diperlihatkan pada

gambar 1.

Gambar 1. Pengujian Power Cooker
Kompor Surya

Perolehan data pada proses pengujian
menggunakan sensor panas thermocople,
data input dari thermocople kemudian
diproses awal pada sistem data akuisisi.
Selanjutnya data diproses di CPU dan diolah
menggunakan software. Hasil akhirnya, data
temperatur ditampilkan di monitor komputer
dan disimpan di harddisk.

DATA DAN PEMBAHASAN

Lokasi pengujian pada Laboratorium
Fakultas  Teknik
Universitas Brawijaya, terletak pada posisi

Energi  Terbarukan

garis lintang 7°. Pelaksanaan pengujian
dilakukan pada bulan Nopember 20009.
Pengambilan data diperoleh pada kondisi
langit cerah dengan kisaran waktu antara jam
10.00 s/d 14.00, serta interval waktu
pemanasan sdama 10 menit. Jumlah air yang
dipanaskan pada ke dua kompor surya
sebanyak 1 liter.

Kompor surya tipe kotak, dari
eksperimen diperoleh data temperatur dan
radiasi langsung sinar matahari. Data tersebut
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dibutuhkan untuk menghitung nilai cooking
power standar, dengan memperhatikan
spesifik panas air pada setiap titik temperatur
yang diamati, dan hasil

ditampilkan dalam bentuk tabel 1.

Tabd 1. Data Cooking Power Standar
Kompor Surya Tipe Kotak

perhitungan

power standar sebagaimana tertera di dalam
tabel 2.

Tabd 2. Nilai Cooking Power Standar
Kompor Surya Tipe Kotak Kombinasi
Reflektor Datar

Rl
W [T I TR | Ta |
i i = e L I Pz
Lot | PAEEL | fe
1| 3ed | 2dZd | 3723 |77 4| S | 14008 | araz
ER R ] TTE ] CMHEE [ 10230 ] ans
o AR RDES | R s [ R | R | Mo
B IR B B T ERY L R L T
AL WCE ] AR | (A I o O I TR Y
N R T I RS LT L TR
T ERAT | GAd SOET | cowen| 415523 | RG] Gnrs
[ TSRS R R B ST
EN R S G B LG R TR
T ENAT | MARR | GRS | s AEES | NAE | s
T E0 5 AdEl [ 3 [ oweaed] AARTAS [ SARE | 4790
B EEE RS R N L TR T
ENTE| OTRS | 3R | oAt APORTE | 16 A 0,58
I T B A TR nED
ST Ndde | SAFSE | o v | 4200 T Ei2 5.2¢ |

inasi | Temp | Kapasitas
No L st Ung,bp panas. P Ps
. Ti T i Ta ;,u (watt) | (watt)
GG | CR) | wWim?) (R | X
1 52 | 5543 [1008.73] 3123 | 41797 | 166561
2 |36.50 [ 5581 |000419] 314 | 4178.68 | 133.867
3 [3735 [ 5287 [869.147] 3136 | 417853 [108.085
4 [ 4456 [ 5688 |723833] 3095 | 416979 | 856197
5 (4818 | 536 [780.286] 3069 | 416328 | 723023
5 |48.20 5867 |615.667] 31.07 | 4163.08 | 72.0213
7 [ 5253 [6a57 [105072] 3087 | 415545 [111.089
8 [ 5545 [ 6877 [101387] 3116 | 415019 [ 921342
g (6919|7571 [841885] 3063 | 416681 [ 452793
10 [ 8051 [ 87.03 | 1005.76] 3066 | 419651 | 456021
118112 [ 8627 | 960.32 | 3112 | 419712 | 36.0253
12 [ 8219 [ 8771 [968.328] 3065 | 419819 [ 386233
13 [ 8976 [ 9287 | 10931 | 3125 | 420576 | 217999
14 [ 9371 [ 9516 [ 101074] 3066 | 420971 [101735
15| 998 | 100 |1027.23| 2865 | 42158 | 14083
Sdlanjutnya nilai cooking power

standar pada tabd 2, di
diagram

linear yang

plot dalam bentuk

menggambarkan

Dari tabel 1 dapat ditampilkan dalam
bentuk grafik hubungan cooking power
standar dengan beda temperatur (Ty) antara
temperatur lingkungan (T,) dan temperatur
awal air (T;), untuk kompor suryatipe kotak,
sebagai berikut.
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Cooking Power Standart

Gambar 2. Grafik Hubungan Cooking
Power dengan Ti—T,

Kompor surya tipe kotak kombinasi parabola
dengan reflektor datar, dari hasil eksperimen
dengan perlakuan yang sama dengan kompor

surya tipe kotak, diperoleh nilai cooking
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hubungan antara nilai standart cooking
power dan beda temperatur antara temperatur
akhir
sebagaimana diperlihatkan pada gambar

dengan temperatur  lingkungan,

berikut ini.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Standart
Cooking Power Dengan Tq=T;—T,

Pembahasan
Dari hasil pengujian kedua bentuk
kompor surya diperoleh penjelasan bahwa

kompor surya kombinasi memiliki daya
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masak atau cooking power lebih tinggi
dibandingkan dengan kompor surya tipe
kotak. Kompor surya kombinasi reflektor
mencapai daya 106.11 Watt sedangkan
kompor surya tipe kotak mencapai 87.42
Watt dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan Cooking Power
Standar Dengan Beda Temper atur
Perbedaan capaian daya pada ke dua
kompor memberikan penjelasan, bahwa
parabola dalam memfokuskan pantulan sinar
matahari dapat diarahkan pada suatu daerah
luasan yang kecil, sehingga dapat mencapai
temperature tinggi. Sedangkan kompor surya
tipe kotak, karena bentuk reflektornya datar
tidak dapat memfokuskan pantulan sinar
matahari. Sehingga panas yang dicapai
bertemperatur rendah. Kompor surya tipe
kotak berlangsung proses low energy,
sedangkan kompor surya kombinasi relektor
datar dan parabola berlangsung proses high
energy.
Cooking power  kompor  surya
maksimum mencapai 106.11 Watt, nilai ini
diperhitungkan dalam 10 menit, bila waktu

memasak selama 1 jam, maka energi yang

terpakai sebanyak 6 kalinya, yakni sebesar
636,66 Watt. Dalam jangka waktu 1 bulan
energi listrik yang dapat dihemat menjadi
18463.8 Watt atau 18,46 Kw.

SIMPULAN

Penggunaan reflektor parabola pada
kompor surya tipe kotak meningkatkan nilai
cooking power. Kompor surya kombinas
reflektor mencapai daya 106.11 Waitt
sedangkan kompor surya tipe kotak mencapai
87.42 Watt. Dalam proses 1 jam memasak
makanan, kompor surya kombinasi parabola
dengan reflektor datar dapat menghemat
energi sebanyak 18,46 Kw.
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